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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Indonesia menduduki peringkat kedua dalam tingkat mengkonsumsi mi 

instan terbanyak setelah Cina/Hongkong dari seluruh negara di dunia selama lima tahun 

berturut-turut (2011-2015). Pola makan seseorang dapat dipengaruhi beberapa hal 

berikut yaitu pendapatan/uang saku, pekerjaan, pendidikan, tempat tinggal, 

agama/kepercayaaan, pengetahuan gizi dan karakteristik fisiologis yang selanjutnya 

akan mempengaruhi gaya hidup dan perilaku makannya. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi pola makan mi instan di 

kalangan mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat angkatan tahun 2016 

Universitas Respati Yogyakarta. 

Metode: Jenis penelitian ini yaitu penelitian analitik dengan menggunakan rancangan 

cross sectional. Jumlah sampel pada penelitian 99 subjek penelitian dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner untuk varibel pengetahuan, persepsi dan uang saku, sedangkan untuk variabel 

pola makan mi instan menggunakan form food record. Analisis data dengan univariat 

dan bivariat (chi-square). 

Hasil Penelitian: berdasarkan hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai secara 

statistik masing-masing faktor yang berhubungan dengan pola makan mi instan adalah 

pengetahuan (p-value 1.000), persepsi (p-value 0.024) dan uang saku (p-value 0.008). 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan pengetahuan dengan pola makan mi instan. Ada 

hubungan persepsi dan uang saku dengan pola makan mi instan. 

 

Kata kunci: pengetahuan, persepsi, uang saku, pola makan mi instan 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi makanan telah 

menyebabkan banyak perubahan 

makanan inti pada berbagai populasi di 

seluruh dunia, sehingga terjadinya 

pergeseran pada pola makan di 

masyarakat.
1
 Pergeseran pola makan di 

masyarakat dari yang mengkonsumsi 

makanan tradisional menjadi makanan 

kemasan yang siap santap, seperti 

misalnya makanan jadi olahan dari 

tepung yang paling sering dikonsumsi 

adalah mi instan.
2 

Berdasarkan hasi Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas, hlm 146) 

tahun 2013, menyatakan bahwa satu dari 

sepuluh penduduk mengkonsumsi mi 

instan ≥1 kali per hari. Untuk konsumsi 

mi instan ≥1 kali per hari di atas rerata 

nasional adalah 10,1 %, sedangkan 

untuk konsumsi mi instan ≥1 kali per 

hari DI Yogyakarta sebesar 5,1 %.
2 
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Pola makan seseorang dapat 

dipengaruhi beberapa hal berikut yaitu 

pendapatan/uang saku, pekerjaan, 

pendidikan, tempat tinggal (kota/desa), 

agama/kepercayaaan, pengetahuan gizi 

dan karakteristik fisiologis yang 

selanjutnya akan mempengaruhi gaya 

hidup dan perilaku makannya.
3
 

Terbentuknya perilaku dimulai dari 

pengetahuan (knowledge), sikap 

(attitude) dan praktik (practice) dalam 

wujud persepsi.
4 

Semakin baik pengetahuan 

yang dimiliki responden akan, semakin 

menurunkan tingkat konsumsi mi 

instan.
5
 Persepsi menentukan dalam 

pemilihan makanan yang akan 

dikonsumsi.
6
 Mengkonsumsi mi instan 

salah satuya karena harga mi instan yang 

sangat terjangkau.
7 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah  Untuk mengetahui faktor – 

faktor yang mempengaruhi pola makan 

mi instan di kalangan mahasiswa 

Program Studi Kesehatan Masyarakat 

angkatan tahun 2016 Universitas Respati 

Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis pada penelitian ini 

menggunakan penelitian observasional 

analitik dengan desain penelitian  cross-

sectional. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April 2017 s/d Mei 2017 di 

Program Studi Kesehatan Masyarakat 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Respati Yogyakarta. Sampel penelitian 

sebanyak 99 sampel dengan teknik 

simple random sampling. 

Instrumen Penelitian yang 

digunakan adalah Kuesioner tentang 

pengetahuan,persepsi dan uang saku. 

Pola makan mi instan 

menggunakan metode food Record 

selama kurun waktu satu bulan diambil 

dalam waktu per minggu selama 4 kali. 

Uji statistic yang digunakan adalah uji 

chi-square. 
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HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

dari 99 responden, frekuensi jumlah 

responden yang paling banyak berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 75 

responden (75,8%). kelas responden 

terbagi dalam 4 kelas, dalam 1 kelas 

jumlah mahasiswapun bervariatif ada 

yang 41, 40 dan 28. Proporsi per kelas 

responden berkisar antara 78-55%. 

Distribusi responden paling banyak di 

kelas A131 sebanyak 32 responden 

(32.3%). 

Distribusi responden 

berdasarkan umur, frekuensi tertinggi 

adalah pada umur 18 tahun sebanyak 40 

orang (40,4%). Distribusi tingkat 

pengetahuan sedang responden sebanyak 

10 orang (10.1%), dan rendah sebanyak 

1 orang (1.0%). pengetahuan responden 

tidak hanya dipengaruhi pendidikan, tapi 

dapat dipengaruhi oleh minat. Minat 

seseorang dapat mendorong seseorang 

untuk mencoba dan menekuni suatu hal.
5
 

Kurangnya minat responden tentang 
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pengetahuan gizi dapat menyebabkan 

rendahnya pengetahuan gizi rendah. 

Distribusi persepsi memiliki proporsi 

yang hampir sama, proporsi tertinggi 

pada responden memiliki persepsi yang 

mendukung sebanyak 55 orang (55.6%). 

Persepsi mendukung ini timbul 

disebabkan oleh kebiasaan responden 

mengonsumsi mi instan. Frekuensi uang 

saku responden memiliki proporsi yang 

sama yaitu, yang memiliki uang saku 

tinggi sebanyak 50 orang (50.5%) dan 

yang rendah, yaitu  sebanyak 40 

responden (49.5%). Meskipun uang saku 

yang diterima  dalam jumlah banyak tapi 

untuk kebutuhan makan hanya sedikit 

sehingga dapat mempengaruhi pola 

makan mi instan responden. Distribusi 

pola makan memiliki proporsi yang 

hampir sama, proporsi pada responden 

dengan pola makan mi instan tinggi 

sebanyak 55 orang (55.6%).

 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 

bahwa dari 55 (55.6%) responden  yang 

kategori pola makan mi tinggi yaitu 

sebanyak 49 orang (55.7%) memiliki 

pengetahuan tinggi dan dari 44 (44.4%) 

responden yang kategori pola makan mi 

rendah yaitu sebanyak 39 orang (44.3%) 

memiliki pengetahuan tinggi. Analisis 

hubungan pengetahuan dengan pola 

makan mi instan diketahui bahwa 

variabel pengetahuan dengan pola 

makan mi instan memiliki nilai sig < α, 

yaitu nilai sig 1.000 > 0.05, yang artinya 

tidak ada hubungan secara statistik 

antara pengetahuan dengan pola makan 

mi instan di kalangan Mahasiswa 

Program Studi Kesehatan Masyarakat 

angkatan tahun 2016 Universitas Respati 

Yogyakarta. 
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Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa dari 55 (55.6%) responden yang 

kategori pola makan mi tinggi yaitu 

sebanyak 25 orang (45.5%) memiliki 

persepsi mendukung dan dari 44 

(44.4%) responden yang kategori pola 

makan mi rendah yaitu sebanyak 14 

orang (31.8%) memiliki persepsi tidak 

mendukung. 

 

Analisis hubungan persepsi 

dengan pola makan mi instan diketahui 

bahwa variabel persepsi dengan pola 

makan mi instan memiliki nilai sig < α, 

yaitu nilai sig 0.024 < 0.05, yang artinya 

ada hubungan secara statistik antara 

persepsi dengan pola makan mi instan di 

kalangan Mahasiswa Program Studi 

Kesehatan Masyarakat angkatan tahun 

2016 Universitas Respati Yogyakarta. 

Berdasarkan tabel 4 diketahui 

bahwa dari 55 (55.6%) responden yang 

kategori pola makan mi tinggi yaitu 

sebanyak 34 orang (69.4%) memiliki 

uang saku rendah dan dari 44 (44.4%) 

responden yang kategori pola makan mi 

rendah yaitu sebanyak 29 orang (58.0%) 

memiliki uang saku tinggi. 

Analisis hubungan uang saku 

dengan pola makan mi instan diketahui 

bahwa variabel uang saku dengan pola 

makan mi instan memiliki nilai sig < α, 

yaitu nilai sig 0.008 < 0.05, yang artinya 

ada hubungan secara statistik antara 

uang saku dengan pola makan mi instan 

di kalangan Mahasiswa Program Studi 
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Kesehatan Masyarakat angkatan tahun 

2016 Universitas Respati Yogyakarta. 

 

 

PEMBAHASAN 

Pola makan mi instan 

dikalangan mahasiswa Program Studi 

Kesehatan Masyarakat angkatan tahun 

2016 Universitas Respati Yogyakarta 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Beberapa faktor yang dimaksud, yaitu 

pengetahuan, persepsi dan uang saku. 

Adapun pembahasan untuk masing-

masing faktor dasarkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan selengkapnya 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan  

 Subyek pada penelitian ini, 

hampir seluruh responden (88.9%) 

sudah memiliki pengetahuan baik 

tentang mi intan, meliputi makanan 

bergizi, kandungan mi instan dan bahan 

tambahan pangan yang ada di mi instan 

tersebut. Pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu 

pendidikan. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang semakin mudah 

pula mereka dalam menerima informasi, 

sehingga pengetahuan yang dimiliki 

semakin banyak pula.
5
 Pengetahuan 

seseorang mempengaruhi dalam 

pemilihan makanan dan pengetahuan 

responden yang baik dapat mengatasi 

berbagai kelemahan yang ada dalam mi 

instan.
7
 Sebesar 23 responden (23.2%) 

memiliki pengetahuan tinggi cara 

mengonsumsi mi instanpun divariarikan 

dengan sayur. Penambahan sayur dalam 

mi instan dapat melengkapi kandungan 

gizi mi instan. Selain melengkapi 

kandungan gizi juga sebagai penangkal 

radikal bebas. Dari  hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pahlevi, mengatakan 

bahwa mi instan yang ditambahkan 

bumbu terdapat radikal bebas jenis   
  

(oksidan) dan      (ion ferri) Jumlah 

radikal bebas jenis   
  (oksidan) dapat 

diturunkan oleh sawi hijau (Brassica 

juncea) dengan persentase sebesar 

85,42%. Penambahan larutan sawi hijau 

(Brassica juncea) dapat menurunkan 

jumlah radikal bebas jenis  dengan 

persentase 88,74%.
8 

Untuk memenuhi kandungan 

gizi saat mengonsumsi mi instan 

perlunya variasi makanan tidak hanya 

sayur tapi dapat berupa telur, daging dan 

lainnya. Dimana, sayur dapat memenuhi 

vitamin yang dibutuhan tubuh dan untuk 

mengurangi radikal bebas dari mi instan. 

Telur untuk memenuhi kebutuhan 

protein sebagai sumber energi dalam 

tubuh. Maka mi instan yang dikonsumsi 

menjadi makanan yang memiliki 

kandungan gizi lengkap.
9 
 

2. Persepsi 

Persepsi responden memiliki 

proporsi yang hampir sama Sebesar 

(55.6%)  mendukung konsumsi mi 

instan, persepsi ini muncul karena 
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pemahaman tentang praktis dan 

kenyamanan yang didapat dari mi 

instan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori, yang mengatakan pemilihan 

makanan salah satu dipengaruhi oleh 

faktor psikologi seperti rasa, penampilan 

dan aroma.
10

 Cita rasa merupakan 

persepsi atribut sensorik.
11 

Kebiasaan responden 

mengkonsumsi mi instan dapat 

mendukung pola makan mi instan. 

Semakin sering dirasakan seseorang, 

maka semakin terbiasa dirinya di dalam 

membentuk persepsi.
12 

Persepsi mendukung pola makan 

mi instan disebabkan adanya persepsi 

yang positif pada mi instan yaitu, mi 

instan mudah didapat dimana saja, harga 

mi instan terjangkau, proses pengolahan 

mi instan yang praktis (Hasil 

Kuesioner).
 

3. Uang Saku 

Uang saku responden memiliki 

proporsi yang sama.  Sebesar responden 

(49.5%) memiliki uang saku untuk 

pembelian makanan yang rendah, 

artinya kemampuan untuk membeli 

makanan rendah dan tidak dapat 

mengkonsumsi makanan yang 

bervariasi. Uang saku akan membatasi 

seseorang dalam pemilihan makanan.
13

 

Semakin rendah status ekonomi semakin 

terbatas kesempatan memilih makanan 

baik jumlah dan jenis makanan yang 

akan diperoleh.
14

 Hal ini menyebabkan 

responden memilih mengkonsumsi mi 

instan. Dilihat dari frekuensi 

mengkonsumsi mi instan  2 kali  per hari 

masih terdapat responden yang 

mengkonsumsi mi instan 2 kali dalam 

sehari sebanyak 6 responden (6.1%). 

Dari hasil penelitian lain mengatakan 

konsumsi mi instan lebih dari satu kali 

per hari memberikan proporsi kejadian 

sindrom metabolik dengan OR 0,899.
15

 

Menurut Khomsan dalam Sarkim, mi 

instan boleh dikonsumsi hingga 2-3 kali 

dalam seminggu. Namun, tidak 

disarankan untuk dikonsumsi setiap 

hari.
7
 

4. Pola Makan Mi Instan 

Pola makan mi instan responden 

memiliki proporsi yang hampir sama. 

Sebesar (56.6%) responden mengalami 

pergeseran pola makan, dimana mi 

instan dijadikan sebagai makan utama. 

Penelitian ini sejalan dengan survei 

Riskesdas, menyatakan bahwa 

pergeseran pola makan di masyarakat 

dari yang mengkonsumsi makanan 

tradisional menjadi makanan kemasan 

yang siap santap, seperti misalnya 

makanan jadi olahan dari tepung yang 

paling sering dikonsumsi adalah mi 

instan. Proporsi untuk konsumsi mi 

instan ≥1 kali per hari DI Yogyakarta 

sebesar 5,1 %.
2
 Globalisasi makanan 

telah menyebabkan banyak perubahan 

makanan inti pada berbagai populasi di 

seluruh dunia, sehingga terjadinya 
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pergeseran pada pola makan di 

masyarakat.
1
 Pergesaran pola makan ini 

dapat mengakibatkan masalah kesehatan 

karena mi instan bukanlah makanan 

yang memiliki kandungan gizi yang 

lengkap dan cukup. Persentasi protein, 

vitamin dan mineral yang sedikit dalam 

sebungkus mi instan tidak dapat 

memenuhi AKG.
9 

Praktek konsumsi mi instan tanpa 

pengolahan masih terdapat dikalangan 

mahasiswa, mahasiswa yang 

mengkonsumsi mi mentah sebanyak 4 

responden (4.0%). Konsumsi mi instan 

dalam keadaan mentah sama halnya 

memasukkan semua bahan pengawet  ke 

dalam tubuh. Tekstur mi yang kering 

jika dikonsumsi dalam keadaan mentah 

maka akan memberatkan kerja lambung. 

Kondisi makanan yang keras masuk ke 

lambung bersama bumbu mengandung 

garam yang tinggi, dapat meningkat 

produksi asam lambung sehingga 

menyebabkan iritasi lambung 

(gastritis).
16 

Tidak hanya mi instan yang 

memiliki potensi bahaya kesehatan, 

kemasan mi instan berbentuk cup terbuat 

dari styrofoam. cara pengolahannya 

yang praktis dengan menuangkan air 

panas ke dalam cup dapat menyebabkan 

Styrofoam teurai. Monomer-monomer 

stirena pada styrofoam dapat bermigrasi 

ke dalam pangan pada suhu tinggi 

selanjutnya masuk ke dalam tubuh. 

Monomer-monomer stirena styrofoam 

termasuk ke dalam bahan karsinogen 

atau pemicu kanker.
17 

5. Hubungan pengetahuan dengan 

pola makan mi instan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan tinggi dengan 

tingkat konsumsi mi instan tinggi yakni 

sebanyak 49 responden (49.5%) dan 

pengetahuan tinggi dengan tingkat 

konsumsi mi instan rendah sebanyak 39 

responden (39.4%). Hasil penelitian 

secara statistik menunjukkan tidak 

adanya hubungan antara pengetahuan 

dengan pola makan mi instan (p value 

1.000). tetapi secara deskriptif 

pengetahuan baik dengan pola makan mi 

instan yang tinggi sebesar (55.7%). 

Konsumsi mi instan tetap tinggi pada 

responden yang memiliki pengetahuan 

tinggi disebabkan oleh faktor lain. 

Faktor internal dalam pemilihan 

makanan adalah preferensi  (kesukaan), 

kesukaan terhadap makanan tertentu 

dapat mengakibat konsumsi makanan 

tertentu secara terus-menerus.
1
 

Masyarakat jarang untuk 

memilih makanan karena variasi 

makanan dan masalah kesehatan. Tetapi 

sebagian besar masyarakat menentukan 

pilihan makanan berdasarkan rasa, harga 

serta kenyamanan.
6
 Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian lain menyatakan 

bahwa semua responden yang memiliki 
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pengetahuan tinggi bersikap positif 

terhadap konsumsi mi instan. Sebanyak 

13.51% responden mengkonsumsi mi 

instan 3-7 per minggu.
9
 

Rendahnya pengetahuan tentang 

mi instan dan kandungan dalam mi 

instan tidak menyebabkan meningkatkan 

pola makan mi instan yang tinggi. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

lain yang dilakukan di Tangerang, 

pengetahuan, khususnya pengetahuan 

mengenai kesehatan dan gizi tentunya 

juga berhubungan dengan perilaku 

konsumsi makanan seseorang. Hal ini 

diduga karena adanya faktor lain yang 

mempengaruhi pola makan, diantaranya 

kebiasaan makan sangat dipengaruhi 

gaya hidup.
18

 

6. Hubungan persepsi dengan pola 

makan mi instan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

sebagian besar responden mendukung 

dan tingkat konsumsi mi instan tinggi 

yakni sebanyak 30 responden (30.3%). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara persepsi dengan pola 

makan mi instan (p value 0,024). 

Adanya hubungan antara persepsi 

dengan pola makan mi instan dapat 

disebabkan karena pemahaman 

seseorang tentang mi instan seperti 

praktis pembuatan dan pengolahan, 

mudah didapatkan, cukup 

mengenyangan, dapat dijadikan 

pengganti makan utama, dan lainnya.  

Salah satu faktor pemilihan 

makanan adalah persepsi, biasanya 

berupa persepsi psikofisik adalah 

pemilihan makanan makanan yang 

ditentukan oleh sensitivitas indera.
11

 

Saat ini di pasar swalayan sudah tersedia 

berbagai jenis dan rasa mi instan, mulai 

dari mi kuah, mi goreng, mi pedas, 

hingga mi berukuran kecil dan besar. 

Terlebih, variasi rasanya pun semakin 

banyak seperti rasa ayam bawang, soto, 

kari ayam, mi kocok, mi telor, mi 

cakalang, rasa semur, dan sebagainya. 

Berbagai variasi rasa ini pun 

menyesuaikan dengan selera lidah 

masyarakat Indonesia.
9
 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian lain, menyatakan 

bahwa persepsi mahasiswa tentang 

makan cepat saji, alasan utama 

pembelian makanan ialah karena 

kenyamanan (didefinisikan sebagai 

keterjangkauan, kesibukan, kecepatan 

waktu penyajian) dengan  p value 

0.001.
19 

Kenyamanan berkaitan waktu 

yang dikeluarkan untuk membeli, 

menyiapkan dan memasak makanan 

tersebut. Sepanjang sejarah, banyak 

orang menghabiskan hidupnya mencari 

makanan, menyiapkan dan 

memakannya. Dengan kemajuan 

teknologi telah menyediakan pilihan 

makanan yang praktis seperti mi instan, 

kepraktisan mi instan ini membuat 
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mahasiswa memiliki persepsi yang 

mendukung pola makan mi instan. 

Mahasiswa dengan multi-tugas, jam 

makan siang yang terbatas dan jadwal 

kuliah yang padat, serta tidak ada waktu 

untuk masak yang lain.
6 

7. Hubungan uang saku dengan 

pola makan mi instan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki uang saku rendah dan tingkat 

konsumsi mi instan tinggi yakni 

sebanyak 34 responden (34.3%). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara uang saku dengan pola 

makan mi instan (p value 0,008). 

Adanya hubungan antara uang saku 

dengan pola makan mi instan dapat 

disebabkan karena mahasiswa untuk 

uang saku diperoleh dari orang tua 

dengan jumlah tertentu, dengan begitu 

manajemen keuangan diatur sendiri saat 

uang saku menipis pemilihan makan 

ditentukan oleh uang saku. 

Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian lain, mengatakan 

keputusan pembelian ini terpengaruh 

oleh beberapa faktor yaitu harga, nutrisi, 

kesegaran makanan, dan penampilan 

kemasan. Untuk beberapa kelompok 

konsumen dan program gizi masyarakat 

(seperti kantin sekolah, panti jompo atau 

kos) dalam pemilihan  makanan faktor 

harga yang signifikan dalam pemilihan 

makanan karena persediaan dana sering 

terbatasi.
20

 

Status sosial ekonomi 

mempengaruhi ketersediaan pilihan 

makanan yang menyehatkan. 

Penyediaan pilihan makanan yang akan 

dikonsumsi dipengaruhi oleh harga.
21

 

Uang saku yang rendah akan 

mempertimangkan harga dalam 

pemilihan makanan. 

Pemilihan makan dipengaruhi 

oleh harga.  Harga berkaitan dengan 

sejumlah uang yang harus dibayarkan 

untuk memperoleh makanan tersebut.
6
 

Harga mi instan yang kita konsumsi 

relatif murah dengan harga rata-rata per 

kemasan sekitar seribu hingga dua ribu 

rupiah. Dengan harga yang murah ini, 

seseorang sudah bisa mendapatkan rasa 

yang cukup berselera dan hasil yang 

mengenyangkan,
9
 sehingga dapat 

menyebabkan tingginya konsumsi mi 

instan responden. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka peneliti membuat 

beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Distribusi tingkat pengetahuan 

sedang responden sebanyak 10 

orang (10.1%), dan rendah 

sebanyak 1 orang (1.0%). 
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2. Persepsi responden memiliki 

proporsi yang hampir sama, 

proporsi tertinggi pada responden 

memiliki persepsi yang mendukung 

sebanyak 55 orang (55.6%). 

3. Uang saku responden memiliki 

proporsi yang sama yaitu, yang 

memiliki uang saku rendah, yaitu  

sebanyak 40 responden (49.5%). 

Uang saku terendah yakni sebesar 

Rp.150.000,-. 

4. Pola makan mi instan memiliki 

proporsi yang hampir sama, 

proporsi pada responden dengan 

pola makan mi instan tinggi 

sebanyak 55 orang (55.6%). Pola 

makan mi instan dikaitkan dengan 

cara pengolahan, cara konsumsi, 

dan frekuensi yakni cara konsumsi 

mi instan dengan tambahan sayur, 

cara konsumsi (penyajian), jenis 

kemasan, dan waktu makan mi. 

5. Tidak ada hubungan secara statistik 

antara pengetahuan dengan pola 

makan mi instan. 

6. Ada hubungan secara statistik 

antara persepsi dengan pola makan 

mi instan. 

7. Ada hubungan secara statistik dan 

signifikan antara uang saku dengan 

pola makan mi instan. 
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